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ABSTRAK

Hubungan manusia dengan alam sangatlah penting dalam perkembangan
zaman yang dapat berpengaruh terhadap kenyamanan kehidupan. Pengkarya
mentransformasikan prosesi upacara mecaru asu bang bungkem dalam karya tari
bertunjuan untuk meningkatkan kepedulian masyarakat mengenai pentingnya
bhuana agung (alam semesta) dan bhuana alit (diri manusia). Selain itu, rancangan
ini bertujuan untuk menggali aspek-aspek penting dalam komposisi tari yang
merespon permasalahan ekologi, serta bagaimana aspek tersebut diolah secara
kreatif melalui eksplorasi artistik. Metode penciptaan karya ini berpijak pada
metode koreografi lingkungan, menepatkan ruang, tubuh, emosi dan simbol ritual
sebagai elemen dan kontruksi pertunjukan tari.

Metode penelitian yang digunakan berupa metode practice led research
dengan menggabungkan penelitian lapangan bertujuan untuk dapat menganalisi
fenomena dan kearifan lokal, untuk memperkuat pesan tradisional yang
disampaikan melalui seni pertunjukan. Metode penelitian digunakan dengan teknik
pengumpulan data analisis data.

Hasil yang dicapai dapat membangun kesadaran baru tentang penting dalam
keharmonisan antara manusia dan alam, serta mengajak masyarakat untuk tidak
mengabaikan dampak perubahan pembangunan pariwisata yang begitu cepat.
Karya ini dapat berfungsi sebagai pengikat akan pentingnya hubungan manusia dan
alam, serta sebagai upaya memperkaya wacana koreografi sebagai media kritik dan
empati terhadap dinamika ekologi masa Kini.

Kata Kunci: mecaru asu bang bungkem, disharmoni lingkungan, kritik modernitas.
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ABSTRACT

The relationship with humans and nature is very important in the
development of the era that can affect the comfort of life. The creator transforms
the mecaru asu bang bunkem ceremony procession into a dance work aimed at
increasing public awareness of the importance of bhuana agung (universe) and
bhuana alit (human self). In addition, this design aims to explore important aspects
in dance compositions that affect the environment, as well as how these aspects are
processed creatively through artistic exploration. The method of creating this work
is based on the environmental choreography method, placing space, body, emotions
and ritual symbols as elements and constructions of dance performances.

The research method used is a practice-led research method by combining
field research aimed at analyzing local phenomena and wisdom, to strengthen
traditional messages conveyed through performing arts. The research method used
is data collection and data analysis techniques.

The results achieved can build new awareness of the importance of harmony
between humans and nature, and invite the public not to ignore the impact of rapid
changes in tourism development. This work can function as a binder of the
importance of the relationship between humans and nature, as well as an effort to
enrich choreographic discourse as a medium of criticism and empathy for today's
ecological dynamics.

Keywords: mecaru asu bang bungkem, environmental disharmony, criticism of
modernity.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebudayaan Bali salah satu bagian dari kebudayaan Indonesia
sesungguhnya dapat dilihat sebagai suatu proses penghayatan terhadap nilai-
nilai luhur yang telah disepakati pada dasar pijakan oleh para penduduknya. Atas
dasar kesepakatan tersebut, kebudayaan suatu masyarakat merupakan cerminan
dari hubungan dinamis antara manusia dan lingkungan. Di bentuk melalui
kearifan lokal serta nilai-nilai spiritual yang telah teruji oleh waktu. Kearifan
lokal merupakan praktik tradisional yang dikembangkan oleh suatu masyarakat
dan diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kearifan lokal tetap
tumbuh dari pengalaman bersama masyarakat dalam merespon kondisi geografis,
cuaca, sumber daya alam, dan tantangan lingkungan yang dihadapi. Kondisi ini
menghasilkan karakter budaya yang mencakup sistem kepercayaan masyarakat
yang kuat. Karakter budaya merupakan ciri khas yang menonjol dari sebuah
budaya, mencakup nilai-nilai norma dan perilaku anggota masyarakat. Salah
satu karakter budaya yang mencakup nilai, norma dan perilaku adalah suku Bali

Aga.

Suku Bali Aga merupakan kelompok etnis asli yang tinggal di wilayah
pendalaman Bali. Masyarakat Bali Aga adalah saksi hidup sejarah pulau Bali
sebelum masuk budaya Hindu yang kini dominan tersebar di wilayah Bali. Suku

ini mendiami kawasan di pegunungan, tersebar di bagian timur seperti
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Kabupaten Bangli, Buleleng, Karangasem, serta juga dapat ditemukan di
wilayah barat laut dan tengah Pulau Bali. Keberadaan suku ini yang sedikit,
masyarakat mampu mempertahankan tradisi dengan sangat murni. Tradisi
merupakan tindakan yang diwariskan dengan makna simbolis atau khusus.
Masyarakat mempercayai tradisi yang berakar kuat pada hubungan dengan alam,
leluhur dan roh-roh yang dianggap memiliki kekuatan gaib. Kepercayaan suku
Bali Aga terhadap alam, merupakan bagian intergral sebagai sumber kehidupan
yang terkandung dalam tanah, air, tumbuh-tumbuhan dan hewan. Masyarakat
memiliki hubungan yang erat dengan alam sebagai manifestasi kehidupan yang

harus dijaga dan dihargai.

Masyarakat suku Bali Aga dalam menjaga kekuatan alam, meliputi tradisi
upacara yadnya (persembahan tulus ikhlas). Salah satu desa di suku Bali Aga
yang kini melaksanakan upacara untuk - memohon keharmonisan alam adalah
Desa Sukawana, Kintamani, Bangli, Bali. Masyarakat menjaga kekuatan alam
dilakukan dalam prosesi upacara mecaru asu bang bungkem. Upacara ini
termasuk dalam upacara yadnya itu sendiri. Mecaru berasal dari kata caru (cara)
untuk suatu keharmonisan. Asu bang bungkem merupakan simbolis tadahan
(makanan) untuk dipersembahankan kepada bhuta kala (energi negatif). Disebut
tadahan karena dalam praktek manusia banyak memiliki keterbatasan untuk
menciptakan alam yang harmonis (Putra, 2018). Prosesi upacara mecaru asu
bang bungkem, dilakukan nyembelih (memotong) korban berupa hewan anjing
yang digunakan sebagai sesaji. Rangkaian persembahannya meliputi, unsur-

unsur alam bhuana agung (alam semesta). Pada teologi kosmologi Hindu Bali
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menyebutkan upacara mecaru asu bang bungkem tidak semata pelaksanaan
seremonial, melainkan manifestasi praksis dari pemahaman spiritual yang telah
diwariskan turun-temurun (Suryani, 2024). Fungsi dasar upacara ini untuk
memohon keselamatan masyarakat desa atas musibah yang terjadi di laut,

gunung, tempat suci dan tempat tinggal.

Keselamatan pada umumnya merupakan bagaian terpenting dalam
kehidupan masyarakat. Setiap kepercayaan yang manusia anut, masyarakat
memohon keselamatan dari alam sering terdengar ketika masyarakat merasakan
senang dan duka. Namun rasa senang dan duka kadang-kadang tidak selaras
dengan apa yang dilakukan masyarakat. Mengingat beberapa tahun terakhir ini
di Bali, keselamatan untuk menjaga keharmonisan alam muncul fenomena
akibat pembangunan insfrastruktur pariwisata secara bertahap. Perubahan alam
yang terkait pariwisata di Bali mencakup penurunan kualitas air, tanah,
kerusakan trumbu karang, penaikan polusi udara, dan alih fungsi lahan.
Fenomena alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan pariwisata tentunya
mengakibatkan berkurangnya luas wilayah yang digunakan untuk produksi
pangan. Meskipun sebelumnya pertanian merupakan penyokong perekonomian
di Bali, saat ini sektor pariwisata merupakan kontributor paling besar untuk
mendukung perekonomian Bali (Gorda & Anggria Wardani, 2020). Fenomena
alih fungsi lahan ini meliputi, kawasan Bali di wilayah selatan dan daerah dengan
pertumbuhan penduduk yang tinggi. Wilayah-wilayah di kabupaten Badung
yang mengalami alih fungsi lahan sawah termasuk sangat tinggi (Balipost, 2020).

Hal ini karena arus perkembangan jaman dan tekanan ekonomi, telah mendorong

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



urbanisasi sering kali tanpa mempertimbangkan pelestarian alam secara
berkelanjutan. Berbagai masalah lingkungan pada tahun 2020 membawa Bali
menjadi salah satu tujuan wisata yang tidak layak untuk dikunjungi berdasarkan

daftar yang dikeluarkan oleh Fador’s Travel (List & Island, 2019).

Masalah terhadap lingkungan kosong di Bali kini semakin menyusut
akibat masifnya pembangunan infrastruktur pariwisata. Setiap ruang yang dulu
berupa sawah, lingkungan hijau saat ini terlah berubah menjadi hotel, villa, kafe
atau pusat komersial industry. Perubahan fungsi ruang ini tidak hanya soal
peralihan dari hijau ke beton, tetapi juga mencerminkan pergeseran nilai dan
orientasi masyarakat terhadap tanah dari ruangan kehidupan menjadi objek
investasi. Posisi tanah yang baik berperan sebagai ruang resapan air dan
penyerapan panas alami. Namun, ketika permukiman tanah tertutup beton dan
aspal, air hujan tidak dapat meresap, sehingga menimbulkan banjir dan
kepanasan. Tanah Bali merupakan warisan leluhur yang tidak diperjual-belikan
sembarangan, serta memiliki nilai sakral dan spiritual yang sangat tinggi. Tanah
yang dulunya dijaga sebagai warisan kini dibagi-bagi menjadi hak milik pribadi
dan diperjual-belikan kepada orang luar. Nilai-nilai sakral tanah mulai berkurang,
tatanan rumabh tidak lagi dapat beradaptasi dengan pola pembangunan tradisional
Bali. Jika hal ini terus berlangsung, tanah yang diposisikan sebagai sumber

kehidupan kehilangan jati diri sebagai ibu pertiwi yang sakral.

Memahami kondisi alam tersebut, berpijak dari kepercayaan Desa

Sukawana, Kintamani, Bali (suku Bali Aga). Masyarakat sangat mempercayai
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alam sebagai suatu yang bersifat sakral dan memiliki nilai-nilai untuk
keselamatan umatnya. Pelestarian lingkungan merupakan tindakan kongkrit
manusia dalam menjaga ekosistem serta sumber daya alam untuk memastikan
kelangsungan hidup manusia (Arimbawa dan ardi, 2021). Dasar upacara mecaru
asu bang bungkem sangat erat hubunganya dengan pelestarian alam untuk
penyucian ruang ekologi di Desa Sukawana, Kintamani, Bangli, Bali yang Kkini
masih dilaksanakan. Gorda & Anggria Wardani, (2020) menyatakan saat ini
tatanan sosial yang berubah, nilai humanis yang menurun, Kkrisis moral dan
terdegradasinya sumber daya alam merupakan pertanda nilai-nilai kearifan lokal
saat ini sudah tidak lagi menjadi “spirit” dalam menjalani kehidupan. Tradisi
lebih dipandang sebagai sebuah rutinitas atau komoditas budaya untuk menarik
wisatawan datang berkunjung, tanpa dilakukan pemaknaan lebih dalam
mengenai esensi nilai yang ada dalam kearifan lokal tersebut. Berkaitan dengan
hal ini, dengan arus perkembangan modernitas yang begitu pesat di wilayah-
wilayah Abiansemal, Badung, menjadi tempat kelahiran pengkarya untuk
mengetahui kondisi alam pada perkembangan pembangunan insfrastruktur
pariwisata secara masif. Hal ini menumbuhkan rasa kepedulian bagi pengkarya,
ketika kembali pulang beberapa tahun yang lalu dan menumbuhkan rangsang
bagi pengkarya untuk menciptakan karya seni pertunjukan tari pada transformasi

upacara mecaru asu bang bungkem dalam kritik modernitas.

Modernitas merupakan sebuah konsep yang merujuk pada kondisi atau
cara hidup yang mengalami perubahan sosial, budaya ekonomi, dan politik yang

berakar dari revolusi industri. Perubahan modernitas khususnya di Bali, selalu
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terjadi seiring dengan perkembangan zaman. Namun, sebagai makhluk paling
berakal, manusia tetap berusaha menjaga keseimbangan alam semesta. Dalam
menghadapi pengaruh global, masyarakat Bali perlu mencari cara agar kearifan
lokal tetap hidup tanpa harus mengorbankan yang lama atau yang baru. Salah
satu caranya adalah dengan menggabungkan unsur global dan tradisional secara
bijak dan fleksibel. Nilai-nilai budaya tradisional Bali, yang mengarah pada
kesempurnaan hidup lahir dan batin, perlu terus diingat dan diperbarui. Salah
satu caranya adalah lewat seni. Seni pertunjukan dapat menyampaikan pesan
melalui gerak, bentuk visual, suasana dan emosional, yang mengandung nilai-
nilai spiritual. Ketika budaya Bali semakin berkembang pada modernitas, seni
dapat menjadi sarana untuk mengangkat kembali nilai-nilai kearifan lokal dan
memotivasi masyarakat dalam menciptakan karya yang membawa pesan
kehidupan spiritual, dan memberi arah untuk mencapai kehidupan yang lebih

bermakna.

Seni pertunjukan berperan sebagai media penghubung antara rasa,
pengalaman, dan kesadaran kolektif masyarakat terhadap harmoni alam.
Sebagaimana disampaikan oleh Suharti, (2013) seni adalah benang merah dari
berbagai emosi dan pengalaman manusia, menjadi sarana ekspresi jiwa dalam
konteks keberlanjutan pemahaman ritual Hindu di Bali. Karya seni yang baik
adalah tiruan dari kodrat alam, melahirkan pelibatan intuisi rasional tentang
kemungkinan-kemungkinan yang inheren dalam alam dan apa yang menjadi
kodratnya (Sumandjo, 2006: 183). Kehadiran kesenian dalam upacara

keagamaan bukan sekedar elemen estetis, melainkan bagian dari strategi budaya
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untuk menciptakan keseimbangan antara dimensi sekala (nyata) dan niskala
(tidak nyata). Pandangan ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh
Putra Dwipayana dan Gede Sutana, (2022) menyatakan bahwa energi positif dan
negatif tidak untuk dihindari, melainkan diseimbangkan melalui praktik ritual

secara berkesinambungan.

Penciptaan karya ini berjudul “Pesta Dalam Ruang Sandikala” terinspirasi
dalam pembangunan infrastrukturn pariwisata yang begitu masif, menumbuhkan
rangsang kepedulian terhadap ekologi melalu praktik upacara mecaru asu bang
bungkem. Istilah ‘pesta’ menggambarkan kesenangan dan kesedihan, ‘ruang’
menghadirkan histori tradisi upacara mecaru asu bang bungkem pada estetika
Bali Aga (Desa Sukawana. Kintamani, Bangli) dan ‘sandikala’ merujuk pada
transisi, perubahan waktu baik, atas bawah, kanan kiri dan alam secara sekala
(nyata) dan niskala (ritual). Dengan demikian dapat dimaknai sebagai
persembahan masyarakat dalam mnyeimbangkan energi alam dalam waktu yang
sakral. Melalui seni pertunjukan tari, estetika pola kehidupan masyarakat di Desa
Sukawana Kintamani sebagai Desa Bali Aga yang dirujuk melalui unsur alam
pada panca maha bhuta terdiri dari tanah (pertiwi), air (apah), api (teja), udara
(bayu) dan ether (akasa). Hal ini merupakan makna dan simbol mecaru asu bang
bungkem mencerminkan nilai laku dari subha karma (positif) dan asubha karma
(negatif) sebagai korban suci umat Hindu, yang bertujuan menyeimbangkan
sifat-sifat kebinatangan manusia dalam konteks disharmonis lingkungan menuju

harmoni (Putra, 2018).
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B. Rumusan Masalah
Dari paparan di atas, pengkarya merefleksikan upacara mecaru asu bang
bungkem di Desa Sukawana Kintamani Bangli dalam konteks disharmoni
menuju harmoni. Dalam proses memformulasikan rumusan masalah dengan
tepat, pengkarya tidak mengidentifikasi pertanyaan yang ingin dipecahkan tetapi
juga memperhatikan pertanyaan yang dapat termotivasi sebagai penciptaan
karya seni berikutnya. Berpijak dari paparan latar belakang yang disampaikan,

maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana menciptakan karya tari yang terinspirasi dari upacara mecaru asu

bang bungkem dalam koreografi lingkungan?

2. Bagaimana proses transformasi upacara mecaru asu bang bungkem dalam

kritik modernitas melalui penciptaan karya seni pertunjukan?

C. Estimasi Karya

Penelitian karya ini merupakan transformasi upacara mecaru asu bang
bungkem berdasarkan kegelisahan arus modernitas dalam memahami kembali
upacara mecaru asu bang bungkem yang kental dengan makna dan nilai spiritual.
Proses penelitian ini telah dimulai sejak kuliah di Pascasarjana Insitit Seni
Indonesia Yogyakarta tahun 2023 dan dimulai dirumuskan sejak bulan
Desember 2024. Oleh karena itu, karya akan dipertunjukan dan diujikan pada

bula Juni 2025.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Penelitian ini secara umum menyoroti penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pelestarian alam. Hal ini tercermin dari
perubahan perilaku masyarakat dalam menata lingkungan tempat tinggal
dan pembangunan untuk lebih bertanggung jawab. Dalam konteks budaya,
penelitian ini jJuga menekankan bahwa pelaksanaan upacara keagamaan di
Bali tidak hanya berfungsi sebagai warisan spiritual, dan sebagai wujud

nyata dari praktik keberlanjutan yang selaras dengan kearifan lokal.

b. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi makna
simbolis prosesi upacara mecaru asu bang bungkem, serta bagaimana
prosesi tersebut mentransformasikan hubungan antara manusia dan alam
melalui medium karya seni. Penelitian menyoroti dinamika cinta kasih,
keseimbangan dan kepedulian sebagai bagian intergral dari pemaknaan
spiritual dari budaya Bali. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
memberikan pemahaman mendalam kepada masyarakat Bali dan audiens
mengenai peran simbolik pacara mecaru asu bang bungkem. Dapat
membuka ruang refleksi atas nilai-nilai spiritual dan ekologis yang ada

didalamnya.
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2. Manfaat dari Penelitian ini adalah:

a. Dalam penelitian ini dapat menambah wawasan yang luas dan membantu
seniman mengeksplorasi gagasan yang menunjang praktik-praktik

kesenian.

b. Manfaat akademis yang diharapkan sebagai bahan diskusi serta berfikir

kritis dalam merespon fenomena alam dalam kebudayaan.

c. Manfaat untuk masyarakat dalam menonton seni pertunjukan yang berbasis
akademis menjadi suatu penyampaian ekspresi estetis untuk menelisik

lebih kompleks hubungan manusia dengan alam.

d. Memberikan rangsang eksplorasi konsep untuk mewujudkan aspek

pertunjukan seni dalam perkembangan jaman yang begitu pesat.
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